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* Sebaik-baik Manusia, adalah yang bermanfaat untuk Manusia lainnya.” (HR. Bukhari-

Muslim)

* Kebenaran yang tidak terorganisir, akan dikalahkan oleh kebatilan yang terorganisir.”

I_5\=S_s), st{\)_,\ sl Vb

' Hai Manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sungguh-sungguh menuju

Tuhanmu, maka’pasti kamu akan menemui-Nya.” ( Al-Insyiqaaq, 84:6)
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TRANSLITERASI ARAB LATIN

Adapun pedomannya sebagai berikut:

I. Konsonan Tunggal

Arab Nama Latin Keterangan
'. Alif - Tidak di lambangkan
- Ba B
< Ta T
< Sa S S dengan titik di atas
7 Jim ) ..
'S Ha H H dengan titik dj bawah
& Kha Kh
> Dal D
> 2al Z Z dengan titik di atas
) Ra R
S Zai s
Y Sin S
S Syin SY
U@ Sad S S dengan titik dj bawah
J P Dad D D dengan titik dj bawah -
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T dengan titik di bawah

b Za Z dengan titik di bawah
4 ‘Ain ‘ Koma terbalik, tapi dapat diganti
dengan apostrof

E’_ Gain G -
8 Fa F

A Qaf Q

] Kaf K =

J Lam L

¢ Mim M .

J Ntn N

3 Wawu W -

° Ha H 5

c Hamzah x Apostrof

&9 Ya Y .

II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap
X -1:1&-» ditulis Muta'aqqgidain
sXe ditulis ‘Iddah
"I Ta’ marbutah di akhir kata
1 Bila dimatikan ditulis H
4~ ditulis Hibah
4 - ditulis Jizyah
( Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dsb. Kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).




2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis T.
A.TJ'n daxi ditulis Ni'matullah
Al 37 ditulis Zakatul-Fifr.
IV. Vokal pendek

i

- (Fathah) ditulis A
(Kasrah) ditulis |

7
= i

(Dammah) ditulis U'I
V. Vokal panjang
1. Fathah + Alif, ditulis A
abr ditulis Jahiliyyah
2. Fathah + Ya’ mati ditulis A
Xrs  ditulis Yas's
3. Kasrah + Ya’ mat; ditulis T
e ditulis Majid
4. Dammah + Wawu mati , diiulis U
v?  ditulis Furad
VI. Vokal rangkap
1. Fathah + Ya' mati, ditulis Aj
p—§-—J ditulis Bainakum
2. Fathah + Wawu mati, ditulis Ay

J 3 ditulis Qaul

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dj

pisahkan dengan
apostrof.

P-Uﬁ ditulis A’antum

<4el ditulis Uiddat

(‘%rg“ oY ditulis La’in syakartum



VIII. Kata sandang‘Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyyah ditulis Al-
i Al ditulis Al-Quran
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf [ -
Lol ditulis As-sama.
IX. Huruf besar.

nya.

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai de ngan EYD.

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat,

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menulis penulisannya.

o2 53 ditulis Zawil-furtd atau Zawi al-furiid
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pencarian kebenaran dan keyakinan. Terimakasih juga penyusun sampaikan kepada kaum
buruh dan tani Indonesia yang telah mengajarkan keberanian, ketulusan, kerendah-hatian
dan cinta.

Selanjutnya, Penyusun yakin, bahwa Tuhan akan membalas setiap kebaikan yang
kita kerjakan, sebesar atau sekecil apapun kebaikan itu. Amin.
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gagasan-gagasan KH. Abdurrahman Wahid ini.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

KH. Abdurrahman Wahid- selanjutnya ditulis Abdurrahman- merupakan
sosok intelektual muslim Indonesia yang sarat dengan gagasan-gagasan
demokrasi, hak asasi dan berbagai gagasan seputar persoalan ke-Islaman.
Keyakinannya tentang gagasan demokrasi dan pentingnya penegakan Hak Asasi
Manusia (HAM), membuatnya sering berlawanan dengan negara bahkan dengan
umatnya sendiri. Ketika kasus tabloid Monitor misalnya, banyak orang marah
bahkan kemudian memaksa pemerintah untuk memberedel tabloid tersebut,
Abdurrahman malah menyesalkan sikap umat Islam yang reaksioner tersebut.
Baginya, vonis bersalah atau tidak harus lewat mekanisme pengadilan, dan semua
orang punya hak untuk memperoleh perlakuan yang sama di muka hukum.
Kemudian dalam kasus Satanic Versesnya Salman Rusdhi, Abdurrahman
mengakui bahwa buku itu sangat menghina, tapi baginya kebebasan untuk
berpendapat, itulah yang lebih berharga. Ketika Ikatan Cendekiawan Muslim
Indonesia (ICMI) berdiri, Gus Dur secara tegas menolak untuk bergabung.
Dengan alasan, ICMI hanya akan menimbulkan sektarianisme, dan membuat
kelompok minoritas lain merasa tidak aman. Abdurrahman memilih menjadi ketua
Forum Demokrasi (FORDEM) yang pluralistik. Aksi-aksi politiknya yang

kontroversial ini, sebenarnya tidak terlepas dari konsepnya tentang demokrasi, di
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mana jaminan akan hak asasi manusia menjadi tolok ukur sebuah proses
demokratisasi.'

Bagi Abdurrahman, hak asasi manusia merupakan hak dasar yang dimiliki
setiap individu sebagai manusia. Yang menyangkut perlindungan hukum, keadilan
perlakuan, penyediaan kebutuhan pokok, peningkatan kecerdasan, pemberian
kesempatan yang sama dan kebebasan untuk meryatakan pendapat, keyakinan
dan keimanan di samping kebebasan untuk berserikat dan berusaha. Dalam
mewujudkan semua haknya itu, menurut Abdurrahman, individu seharusnya
mampu melihat keterbatasan masyarakat dimana ia hidup untuk menyediakan dan
memenuhi segala kebutuhan warganya, karena itu semua individu harus tunduk
kepada asas pemeliharaan keseimbangan antara kebutuhannya sendiri dengan
kebutuhan masyarakat. Tetapi hal itu tidak berarti adanya hak masyarakat untuk
menangguhkan hak individu yang telah dikemukakan di atas, bahkan ketundukan
itu sendiri mengandung arti kewajiban masyarakat untuk menjunjung tinggi hak-
hak dasar itu, karena penyerahan sebagaian kebutuhan individu kepada ketentuan
masyarakat menuntut pula perlindungan yang lebih Jelas dari masyarakat itu
sendiri kepada kepentingan warga masyarakat sebagai seorang individu.’

Di sini kita bisa melihat, Abdurrahman menekankan, bahwa yang pertama

kali harus menjamin perlindungan terhadap hak manusia sebagai individu, adalah

' Abdurrahman Wahid "Kasus Monitor Yang Marah Cuma Sedikit", dalam Saleh Isre
(penghimpun), Tabayyun Gus Dur, Pribumisasi Islam, Hak Minoritas, Reformasi Kultural. Cet.1
7., (Yogyakarta: LkiS, 1998), hlm.67.

? Abdurrahman Wahid, “Kerangka Pemikiran Doktrin Ahlussunah Wal Jamaah

(ASWAJA)”, dalam Muslim Di tengah Pergumulan (kumpulan tulisan), cet.I (Jakarta: Lapenas,
1985), hlm.43.



masyarakat. Karena ketika masyarakat sudah sadar dan faham tentang HAM,
mereka akan bisa melindungi dirinya dari pelanggaran HAM yang dilakukan oleh
Negara. Hal ini bisa difahami karena negara merupakan institusi paling potensial
untuk melakukan pelanggaran HAM. Gagasan-gagasan Abdurrahman tentang
HAM ini sering menjadi kontroversi, karena pemerintahan yang dihadapi waktu
itu adalah pemerintahan Orde Baru yang otoriter, disamping masyarakat yang
belum bagitu faham tentang makna pluralisme. Sehingga pemerintah atau negara
dan masyarakat sama-sama berpotensi untuk melakukan pelanggaran HAM.
Sebagai intelektual muslim yang tumbuh dari tradisi sunni, Abdurrahman
pun banyak menyandarkan konsepnya tentang HAM dari perspektif Islam.
Menurut Abdurrahman, salah satu ajaran Islam yang dengan sempurna
menampilkan universalisme Islam, adalah lima Jaminan dasar yang diberikan
agama Samawi terakhir ini kepada warga masyarakat, baik secara perorangan
maupun kelompok. Semua jaminan dasar ini tersebar dalam berbagai literatur
hukum agama lama, yaitu jaminan dasar akan (1) keselamatan fisik waiga
masyarakat dari tindakan badani yang diluar ketentuan hukum (2) keselamatan
keyakinan agama masing-masing, tanpa ada paksaan berpindah agama (3)
keselamatan keluarga dan keturunan (4) keselamatan harta benda dan milik
pribadi diluar prosedur hukum (5) keselamatan profesi. Jaminan akan keselamatan
fisik warga masyarakat mengharuskan adanya pemerintahan berdasarkan hukum,
dengan perlakuan adil kepada semua warga masyarakat tanpa kecuali, sesuai
dengan hak mereka masing-masing. Hanya dengan kepastian hukumlah sebuah

masyarakat mampu mengembangkan persamaan hak dan derajat antara sesama
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warganya., sedangkan kedua jenis persamaan itulah yang menjamin terwujudnya
keadilan sosial dalam arti yang sesungguhnya.’

Di sini kita bisa melihat pandangan- pandangan Abdurrahman mengenai
Hak Asasi Manusia (HAM) ini cukup kuat diwarnai oleh pandangan para ulama
Islam klasik atau ortodoks, bahkan menurut Abdurrahman sebenarnya ajaran
Islam ortodoks mempersoalkan HAM ini tidak dibatasai hak pribadi atau
individual saja, tapi lebih jauh pada elemen -elemen struktural yang ada dalam
masyarakat. Gus Dur menunjuk karya al-Mawardi yang telah berbicara tentang
masalah pemisahan kekuasaan antara kepala negara (imam-eksekutif) dengan
hakim (qodli-yudikatif).*

" Bahkan bagi Abdurrahman, kalaupun sekarang hanya sedikit saja bukti-
bukti sejarah tentang keterpautan antara norma-norma Islam dengan HAM,
kesalahan itu tidak terletak pada ideologi Islamnya, melainkankan dikarenakan
tingkah laku aneh pemerintah. Dengan kata lain Islam tidak kekurangan ajaran
mengenai HAM, bahkan banyak sekali ajaran-ajaran kaum ortodoks konservatif,
sebab al-Qur’an sendiri sebagai sumber utama berbicara secara tegas dan lengkap
mengenai HAM ini.’

Tradisi toleransi di dalam Islam menurutnya, dengan jelas ditunjukkan

oleh Nabi Muhammad, melalui ajaran-ajaran al-Qu’an dan Hadis. Islam berwatak

* Abdurrahman Wahid, "Universalisme Islam dan Kosmopolitanisme Peradaban Islam,
dalam Budy Munawar-Rachman (ed.), Kontekstualisasi Doktrin Islam dalam Sejarah, cet. I,
(Jakarta: Paramadina, 1995). Him. 546.

4 Abdurrahman Wahid, *“ Hukum Pidana Islam & Hak Asasi Manusia” dalam, Muslim
Ditengah., hlm.97.

> Ibid, hlm.96.



toleran Dalam Islam toleransi merupakan perintah Tuhan. Meskipun sebagian
muslim trdisional, demikian juga non-muslim, tidak memahami hal ini.
Selanjutnya ia menyatakan hak-hak kaum minoritas harus mendapat pengakuan
dan harus diperjuangkan untuk melawan diskriminasi dan intimidasi berdasar
agama.’

Kepedulian Abdurrahman terhadap hak-hak asasi manusia ini bahkan
sampai hal -hal kecil, seperti tarhim (seruan untuk menjelang shalat subuh),
hingga bacaan Al-Qur’an dalam volume tinggi yang menurutnya mengganggu
hak-hak sebagian orang yang harus menikmati tidurnya.’

Dalam konsep-konsepnya tentang HAM, sebenarnya Abdurrahman, tidak
banyak bicara tentang pelanggaran HAM, tapi kita bisa melihat aksi-aksi
pembelaan HAM dan kecamannya terhadap pelanggaran HAM, merupakan
terjemahan dari konsepnya tentang HAM. Kemudian yang menarik,
pembelaannya terhadap HAM, justru ketika yang melakukan pelanggaran HAM
1m adalah kolektif atau institusi. Seperti dalam kasus Monitor, menurut
Abdurrahman orang-orang yang menyerukan pembredeilan mereka telah
melanggar hak orang lain untuk diperlakukan sama di muka hukum. Bahkan
usulan terakhir Abdurrahman-setelah jadi Presiden- adalah pencabutan TAP
MPRS NO 25 Tahun 1966 tentang larangan menyebarkan faham Marxisme,

Leninisme dan Komunisme. Dengan alasan TAP ini ini melanggar HAM, yaitu

6 Abdurrahman Wahid, "Menetapkan Pangkalan-Pangkalan Pendaratan Menuju
Indonesia Yang kita Cita-Citakan" dalam Imam Walujo&Kons Kleden (pewawancara & ed.),
Dialog: Indonesia Kini dan Esok,cet | (Jakarta :Lappenas, 1980), him. 108-111.

7 Abdurrahman Wahid, "Islam Kaset dengan Kebisingannya" dalam kumpulan kolom
M.Saleh Isre (pengh.), Tuhan Tak Perlu Dibela, cet. |, (Yogyakarta: LkiS, 1999), him. 35-36.



kebebasan berfikir dan mengeluarkan pendapat dan ia sebagai presiden
bertanggung jawab dengan penegakkan HAM. Bagi Abdurrahman, komunisme
tidak bisa dicegah dengan TAP MPR, tapi harus dengan meningkatkan wawasan
masyarakat. Kita tahu betapa reaksi masyarakat begitu besar. Tapi Abdurrahman
tetap pada usulannya. Di sinilah uniknya pemikiran Abdurrahman, disatu sisi dia
bersandar pada landasan doktrin agama, tapi di sisi lain ia juga begitu terbuka
pada nilai-nilai kemanusiaan yang liberal.

Berangkat dari realitas tersebut maka bagi Abdurrahman penegakkan
HAM ini tidak semata-mata menuntut perubahan yang parsial, tapi lebih pada
perubahan struktural. Dalam arti, harus ada political will dari pemerintah, seperti
penegakan supremasi hukum dan menjamin persaman meraih kesempatan yang
adil bagi seluruh lapisan warga masyarakat.

Ketika berbicara masalah hukum pidana Islam dan HAM, Abdurrahman
menyebut perlunya ada sebuah kitab hukum acara pidana Islam (murafa’at) yang
akan mengatur masalah pengaduan perkara, pembuktian dan jalannya proses
peradilan. Kemudian diperlukan seperangkat persyaratan administratif yang jelas
untuk menunjang terciptanya peradilan yang jujur, bersih dan berwibawa.
Menurutnya kelengkapan—kelengkapan hukum seperti itu harus segera
dimanfaatkan, demi terjaminnya hak-hak tertuduh pelaku  kejahatan.

Kelengkapan-kelengkapan hukum tersebut diabaikan dalam dunia Islam seiring
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dengan meningkatnya kekuasaan Imam-imam, sehingga hak-hak asasi warganya
tidak diperhatikan.®

Baginya, hal tersebut perlu dilakukan untuk mencegah terjadinya
irelevansi hukum Islam di tengah kemajuan jaman. Menurutnya, hukum Islam
sekarang sedang dalam proses fosilisasi karena hukum Islam sebagai pandangan

hidup hanya terdapat dalam tataran teoritis belaka.’

B. Pokok Masalah

Dari uraian diatas kita bisa melihat, bahwa gagasan Abdurrahman Wahid
tentang Hak Asasi Manusia cukup penting untuk dikaji. Karena gagasannya yang
diklaim berbasis Islam acap kali mengundang kontroversi, dan itu tidak hanya
ditingkat gagasan tapi juga ditingkat praksis (aksi). Di samping itu, Abdurrahman
juga menyebut bahwa Islam sesungguhnya mempunyai wawasan hukum pidana
yang menghargai HAM.

Dari sini penulis menyusun pokok masalah yang akan dibahas dalam
skripsi ini, yaitu:

1. Bagaimana pandangan KH. Abdurrahman Wahid tentang Hak Asasi

Manusia ?

¥ Abdurrahman, “Hukum Pidana Islam dan., him. 98

? Abdurrahman,” Menjadikan Hukum Islam sebagai Penunjang dalam Pembangunan”,
dalam Muh. Shaleh Isre (peny.), Prisma Pemikiran Gus Dur, (kumpulan tulisan), cet. I,
(Yogyakarta: LkiS 1999) him, 36.
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2. Bagaimana Hak Asasi Manusia dalam kaitannya dengan Hukum

Pidana Islam menurut KH. Abdurrahman Wahid ?

C. Tujuan dan Kegunaan
a. Tujuan

I. Untuk mendalami pemikiran KH. Abdurrahman Wahid tentang Hak
Asasi Manusia.

2. Untuk memahami HAM dalam Hukum Pidana Islam menurut KH.
Abdurrahman Wahid.

b. Kegunaan

I. Mengenalkan secara lebih mendalam pemikiran KH. Abdurrahman
Wahid tentang Hak Asasi Manusia.

2. Sebagai syarat meraih gelar Sarjana Agama pada fakultas Syariah IAIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka

Dari telaah awal penulis, penulis menemukan beberapa buku yang
membahas pemikiran KH. Abdurrahman Wahid. Greg Borton menulis, Gagasan
Islam Liberal Di Indonesia, Pemikiran Neo-Moderenisme Nurkholis Madjid,
Djohan Efendi, Ahmad Wahib dan Abdurrahman Wahid, 1968-1980 ( Paramadina,
Jakarta 1999). Buku ini membahas tulisan-tulisan KH. Abdurrahman Wahid
antara 1968-1980. Kemudian Zaman Baru Islam Indonesia, Pemikiran dan Aksi

Politik Abdurrahman Wahid, Amin Rais, Nurkholis Madjid Dan Jalaluddin



Rahmat yang ditulis oleh Dedy Djamaludin Malik dan Idi Subandy Ibrahim.
Buku ini membahas aksi politik dan sekilas pemikiran ke empat tokoh tersebut
diantara dua buku ini tidak ada yang secara spesifik membahas_ pemikiran KH.
Abdurrahman Wahid tentang Hak Asasi Manusia, hanya buku ini menulis secara
lengkap biografi KH. Abdurrahman Wahid. Buku ini merupakan buku primer
untuk penulisan biografi.

Kemudian buku Muslim di T. engah Pergumulan adalah buku selanjutnya
yang memuat pikiran-pikiran Abdurrahman  tentang persoalan-persoalan
kebangsaan, demokrasi, agama dan hak asasi manusia. Salah satu artikelnya
dalam buku ini membahas Kaitan HAM dan Hukum Pidana Islam, di mana
Abdurrahman menunjukkan perlunya dibuat sebuah sistem hukum acara yang
betul-betul menjamin terjaganya hak-hak warga negara. Selain itu, Abdurrahman
menyebut perlunya sitem peradilan Islam yang betul-betul berwibawa dan jujur,
serta dibatasinya intervensi eksekutif terhadap yudikatif.  Artikel Abdurrahman
tentang Hak-hak dasar manusia dimuat dalam sebuah buku yang berjudul
Kontekstualisasi Doktrin Islam Dalam Sejarah, yang merupakan kumpulan
tulisan para pemikir Islam di Indonesia. Buku ini disunting oleh Budy Munawar
R;hman. Artikel yang berjudul Universalisme Islam dan Kosmopolitanisme
Peradaban Islam, berbicara secara sistematis tentang hak-hak dasar manusia
dalam pandangan Islam.. Prisma Pemikiran Gus Dur merupakan kumpulan
tulisan Abdurrahman yang dimuat dalam majalah Prisma, kemudian Tuhan tak
perlu Dibela, adalah kumpulan tulisan Abdurrahman di 1_najalah Tempo.

Tabayyun Gus-Dur: Pribumisasi Islam, Hak Minoritas, Reformasi Kultural



merupakan kumpulan wawancara Abdurrahman dengan scjumlah media massa
seperti Editor dan Forum Keadilan. Seperti argumen-argumennya yang berkaitan

dengan Pribumisasi Islam, Hak Minoritas dan Reformasi Kultural.

E. Kerangka Teoritik
Agama Islam merupakan agama yang secara tegas menolak adanya

perbedaan manusia baik atas nama suku bangsa, ras maupun warna kulit. Dalam

al-Qur’an ditegaskan:
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Kemudian penegasan Nabi SAW dalam khutbah Haji Wada:
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"' Ahmad ibnu Hanbal, "Musnad Ahmad ibnu Hanbal ", Vol V, (Beirut, tt), him. 411



Kemudian ketika Nabi SAW pertama kali masuk Madinah, Nabi menemui
beberapa pemuka suku, pemuka Yahudi dan membuat kesepakatan-kesepakatan
dengan mereka. Di sini kita bisa melihat, bahwa dalam penyebaran agama Islam
tidak percaya pada penggunaan kekerasan.

Dengan jelas al-Quran berkata :
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Persoalan keimanan atau keyakinan merupakan persoalan petunjuk dari

Tuhan, sebagalmana termaktub dalam al-Qur’an: =
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Dalam Islam penggunaan kekerasan atau peperangan hanya diperbolehkan
untuk mengakhiri penindasan dan penganiayaan yang dilakukan olch sekelompok
manusia. Bahkan kalaupun terjadi peperangan Rasulullah memberikan ajaran
bahwa tentara muslim tidak boleh membunuh anak-anak, perempuan, orang sakit,
dilarang menebang pohon-pohonan dan dilarang membakar rumah ibadah.
Bahkan ketika wilayah berhasil dikalahkan, Rasulullah tidak pernah memaksa

penduduk setempat untuk masuk Islam.

12 Al Bagarah (2) : 256

" Yunus (10) - 99



Uraian sekilas di atas setidaknya menunjukkan bahwa scjarah tentang
pembebasan manusia dari penindasan dan pengekangan atas hak yang harus
mereka dapatkan. Untuk lebih mendetail kita coba telaah ayat-ayat atau perilaku-
perilaku yang bertubungan dengan hak-hak manusia atas kebebasan.

Menurut Dr. Aisyah Abdurrahman, ada beberapa macam kebebasan,
antara lain adalah kebebasan dalam arti yang umum sebagai lawan kata
perbudakan, kebebasan akidah, lalu kebebasan berfikir serta pendapat dan
akhirnya kebebasan kehendak.'*

Terjadinya iklim kehidupan manusia yang sangat kompleks dan kompetitif
dalam memenuhi kebutuhan hidup juga mengakibatkan lahirnya penjajahan
bahkan pemusnahan suatu bangsa yang lemah oleh bangsa yang kuat. Sehingga
bangsa yang lemah itu terancam kehilangan hak-hak hidupnya. Dalam al-Quran,
Allah secara tegas melarang terjadinya pembunuhan atau penghilangan nyawa.
Hak hidup ini menyangkut juga terjaganya seseorang secara fisik dari tindakan
sewenang-wenang.

Kemudian hak kebebasan mengeluarkan pendapat telah dikenal dalam
Islam sejak semula. Adalah merupakan kebiasaan orang Islam untuk bertanya
kepada Nabi tentang beberapa masalah yang berkenaan dengan dengan suatu
perintah Tuhan yang diwahyukan kepadanya. Apabila Beliau mengatakan bahwa
la tidak mendapatkan perintah Tuhan maka orang Islam dengan bebas boleh

mtingatakan pendapatnya dengan tentang masalah tersebut.

“pr 'Aisyah Abdurrahman, Sensitifitas Heurmenetika Al-Qur'an, alih bahasa M Adib,
cet. 1 (Yogyakarta: LKPSM, 1997), him. 77.



Kebebasan berpendapat ini al-Qur’an sebagai berikut.
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Untuk membuat persamaan manusia menjadi efektif dalam kehidupan
sehari-hari, Islam mengambil langkah vital dengan menjamin persamaan manusia
didepan hukum dan memberikan kebutuhan dasar ekonomi pada mereka . Tanpa
kedua prasyarat ini  persamaan manusia akan tetap merupakan suatu cita-cita
yang tak dapat diterjemahkan kedalam tindakan.

Hak-hak dasar tersebut di atas kemudian, dijamin secara konstitusional
dalam oleh hukum Pidana Islam. Karena tujuan-tujuan syariah pun dimaksudkan
untuk menjaga hak-hak dasar tersebut. Kita bisa menemukan konsep magdsid asy-
syari'ah nya Asy-Syatibi dan al-kulliyyat al-khams Al-Ghazali, di mana pada
intinya acuan kemaslahatan sebuah hukum harus dapat menjaga lima hal dasar
yaitu: Menjaga agama (hif= ad-din) menjaga Jiwa (hifz an-nafs), menjaga akal
(hifz al-"aql), menjaga keturunan (hifz an-nasl), menjaga harta (hifz al-mal).
Sehingga ketika terjadi pelanggaran terhadap hak-hak tersebut di atas secara tegas
akan berhadapan dengan hukum Islam. Dimana klasifikasinya menurut beberapa

Ulama terbagi dalam Hudud, (Jisas dan 7w '=ir.

¥ Asyura (42) : 38



Secara langsung, penegakkan HAM juga berkaitan dengan supremasi
hukum, yang mana otomatis penegakan HAM pun harus dimulai dari proses yang

terjadi disebuah lembaga hukum.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Studi ini merupakan penelitian pustaka (library research) vyaitu
menjadikan bahan pustaka sebagai sumber atau data utama, artikel-artikel dan
buku yang memuat pikiran-pikiran KH. Abdurrahman Wahid tentang HAM
dijadikan sumber utama penelitian ini.

2. Sifat Penelitian

Sifat atau tipe penelitian ini adalah deskriptif-analisis. Dimana data yang
diperoleh dideskripsikan kemudian dianalisis. Dalam hal ini pemikiran KH.

Abdurrahman Wahid tentang HAM dan Hukum Pidana Islam akan dipaparkan

kemudian dianilisis.

3. Pengumpulan Data

Karena penelitian ini merupakan penelitian  kepustakaan, maka
pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri buku-buku atau tulisan-tulisan
yang disusun oleh KH. Abdurrahman Wahid.

4. Analisis Data

Data-data yang sudah terkumpul kemudian akan diteliti secara kualitatif
dengan menggunakan instrumen analisis deduksi dan induksi. Deduksi merupakan

cara menganalisis data dengan menerangkan data yang bersifat umum untuk



mengambil kesimpulan yang bersipat khusus. Dan induksi merupakan langkah
analisis dengan menyajikan data yang bersifat khusus untuk mengambil
kesimpulan yang bersifat umum.

S. Pendekatan

Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan normatif-filosofis, artinya
data yang ada dalam hal ini pemikiran Abdurrahman Wahid tentang HAM akan
coba dianalisis dengan pendekatan ayat-ayat al-Quran dan filsafat hukum Islam.
Kemudian pendekatan sosio historis artinya penulis akan mencoba melihat situasi
dan kondisi masyarakat serta sosial politik  ketika Abdurrahman Wahid

mengeluarkan gagasannya.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan skripsi ini adalah: Bab I berupa pendahuluan
yang memaparkan latar belakang masalah yang diangkat dalam skripsi ini,
kemudian pokok masalah yang akan dibahas, tujuan dan kegunaan disusunnya
skripsi ini, telaah pustaka, kerangka teoritik yang akan dipakai untuk membahas
skripsi ini, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Pada bab Il pembahasan mengenai Biografi KH. Abdurrahman Wahid
yang berkaitan dengan latar belakang keluarga, latar belakang pendidikan, karir
politik dan organisasi. Disamping itu akan dibahas Juga tentang manusia dalam
pandangan KH. Abdurrahman Wahid, hal ini dilakukan untuk menemukan

konteks yang tepat dalam memahami pola pikir KH. Abdurrahman Wahid.
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Bab Il merupakan pandangan secara umum mngenai pemikiran tentang
Hak Asasi Manusia, karena timbulnya istilah Hak Asasi Manusia in1 baru ada
setelah masa pencerahan, kemudian akan dibahas sejarah timbulnya istilah HAM
sampai HAM sebagai Hukum Internasional.

Bab IV sampai pada pembahasan pemikiran KH. Abdurrahman Wahid
tentang serta pokok-pokok HAM dalam perspektif Islam menurut KH.
Abdurrahman Wahid. Di samping itu, kaitan antara HAM dan Hukum Pidana
Islam. Selanjutnya akan dibahas juga tentang penegakan HAM.

Bab V merupakan kesimpulan dari seluruh pembahasan mengenai

pemikiran KH. Abdurrahman Wahid.
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BABYV
PENUTUP

KESIMPULAN

Secara substansial gagasan Abdurrahman Wahid tentang Hak Asasi
Manusia ini sesuai dengan ruh Islam yang dibangun sejak jaman Nabi SAW, yang
kemudian terpotong ketika kekuasaan semakin kuat. Pembatasan kekuasaan
negara pada perkembangan dunia selanjutnya merupakan hal niscaya, karena
kalau kekuasaan tidak dibatasi maka yang akan terjadi adalah “pelanggaran hak
sebagian manusia oleh manusia lain yang lebih kuat”. Konsep ulama klasik
tentang lima hal dasar yaitu: hifz ad-din, hifz an-nafs, hifz al ‘aql, hifz an-nasl, hif:
al-mal yang menjadi acuan maslahah (baik maqosid asy-syari'ah ataupun al-
kulliyat al-khams) menemukan konteksnya dalam kehidupan sekarang. Apalagi
dalam konteks Indonesia yang nota bene bukan negara Islam.

Dalam persoalan hak ini, Islam menggariskan bahwa antara hak individu
dengan hak masyarakat tidak boleh saling mendeterminasi, tapi harus seimbang.
Walaupun sesungguhnya yang paling berpotensi melanggar hak-hak individu
adalah masyarakat melalui otoritas kekuasaan. Supremasi hukum, di mana ada
pemisahan yang tegas antara yudikatif dan eksekutif, sebagai unsur utamanya.

Kemudian pemikiran Abdurrahman Wahid mengenai Hukum Pidana Islam
dan Hak Asasi Manusia, yang mana menurutnya dibutuhkan segera Hukum Acara

Jidana Islam yang akan mengatur hak-hak warga negara, sehingga siapapun bisa
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menikmati cita rasa keadilan, bahkan untuk seorang terdakwa, hak-haknya sebagai
seorang manusia tidak bisa diabaikan.

Selanjutnya menurut Abdurrahman Wahid, persoalan administrasi
peradilan, merupakan salah satu syarat yang akan menunjang peradilan yang jujur
dan berwibawa. Kemudian proses pengangkatan seorang hakim harus benar-benar
memperhatikan syarat-syarat, diantaranya, orang yang benar-benar ahli di
bidangnya kemudian secara moral dia bersih dari sifat-sifat tercela. Di samping
itu, peradilan harus independen dari campur tangan kekuasaan. Kemudian
menurut Abdurrahman, dalam hukum Pidana Islam proses penerapan hukuman
harus melalui proses yang betul-betul teliti, apalagi yang menyangkut hukuman
badan atau hukuman mati. Hukum Pidana Islam sangat memperhatikan hak-hak
seorang terdakwa, di mana ia bisa tidak mendapatkan hukuman apabila dia di
maafkan oleh keluarga korban, tetapi bisa menggantinya dengan mekanisme diyat.
Hal-hal tersebut di atas sesungguhnya menunjukan bahwa hukum pidana Islam
dalam prakteknya sangat menghargai dan menghoramati hak-hak asasi manusia.

Akhirnya, pengenalan dan pemahaman terhadap fakta sejarah, kemudian
kontekstualisasi ajaran dan doktrin agama harus dilakukan secara terus menerus.
Hal ini sebagai upaya antisipasi terhadap kecenderungan umat Islam dewasa ini
yang cenderung “pemarah”. Di mana kemarahan mereka, seperti kata
Abdurrahman Wahid, lebih karena “kesalahpahaman” mereka dalam menghayati
nilai-nilai hukum Islam. Di sinilah kemudian pentingnya kajian-kajian yang
membahas tentang teks dan konteks. Kesalahan pembacaan antara teks dan

konteks ini akan mengakibatkan irelevansi dalam hukum Islam. Wallahu ‘alam.
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